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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsistensi, dsiplin dan gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja. Populasi penelitian ini adalah
pegawai negeri yang bekerja di kantor disperindag kabupaten karo. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknk sampling jenuh dengan jumlah sampel
sebanyak 54 Orang. Data diperoleh dengan memberikan pernyataan dalam bentuk
kuesioner langsung pada responden untuk memperoleh data yang valid.
Berdasarkan hasil pengolahan, diketahui pengaruh konsistensi, disiplin dan gaya
kepemimpinan memiliki  pengaruh  simultan yang signifikan terhadap
produktivitas kerja. Secara parsial konsistensi, disiplin dan gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada variabel produktivitas kerja. Hasil
Uji Determinasi bahwa besarnya adjusted R square sebesar 654 hal ini berarti
65,4% produktivitas kerja yang bisa dijelaskan dengan variabel independen
konsistensi, disiplin dan gaya kepemimpinan sedangkan sisanya 34,6% dijelaskan
dengan variabel independen lainnya.

Kata Kunci : Konsistensi, disiplin, gaya kepemimpinan dan produktivitas
kerja



ABSTRACT

This research aims to know the effect of consistency discipline leadership style on
productivity. The study population was civil servants working in the Disperindag
office of Industry and Trade. The sampling technique uses saturated sampling
technique with a total sample of 54 people. Data obtained by giving a statement in
the form of a questionnaire directly to respondents to obtain valid data. Based on
the results of processing, it is known that the influence of consistency, discipline
and leadership style has a significant simultaneous effect on work productivity.
Partially consistency, discipline and leadership style have a positive and
significant influence on work productivity variables. Determination Test Results
that the amount of adjusted R square of 654 this means that 65.4% of work
productivity can be explained by the independent variables consistency, discipline
and leadership style while the rest 34.6% is explained by other independent
variables.

Keywords: Consistency, discipline, leadership style and productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi dalam mewujudkan tujuannya diperlukan sumber daya
manusia (SDM). Karena tumbuh kembangnya suatu organisasi tergantung dari
sumber daya manusianya, oleh karenanya sumber daya manusia harus
diperhatikan dengan baik agar terjadi peningkatan efisiensi, efektifitas, dan hasil
kerja yang tecermin pada produktivitas semua pihak khususnya semua anggota
penanggung jawab bidang fungsional, baik yang masuk kategori tugas pokok
tugas penunjang serta pimpinan yang penyelenggara kegiatan operasional yang
dibantu pegawai teknis, operasi dan administratif.

Sumber daya manusia merupakan bagian integral dan memegang peranan
penting dalam suatu organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam
setiap aktivitas organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia yang berkualitas
maka suatu organisasi tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan baik. Mereka
mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar belakang pendidikan,
usia, jenis kelamin, yang heterogen yang dibawa kedalam suatu organisasi
sehingga tidak seperti mesin, uang dan material, yang sifatnya pasif dan dapat
dikuasai dan diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Produktivitas di dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber
daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak
sekali faktor yang mempengaruhi sumber daya manusia dalam menjalankan

kinerjanyaya. Terdapat faktor yang berasal dari dalam diri sumber daya manusia



sendiri maupun dari luar dirinya. Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat
penting bagi suatu perusahaan. Produktivitas sebagai perwujudan perilaku kerja
seorang pegawai Yyang ditampilkan sebagai prestasi kerja sesuai dengan
peranannya dalam sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu.

Hal ini dikarenakan kinerja pegawai sebagai penentu keberhasilan serta
kelangsungan hidup perusahaan/instansi. Dalam setiap organisasi, manusia
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam menghidupkan
organisasi tersebut. Hal ini harus didukung dengan kinerja yang baik pula karena
tanpa kinerja yang baik, organisasi tidak akan mencapai tujuannya. Pegawai
Negeri Sipil merupakan subjek utama dari hukum kepegawaian. Pegawai Negeri
Sipil memegang peranan yang sangat penting dalam organisasi pemerintahan.

Hal ini dikarenakan Pegawai Negeri Sipil merupakan tulang punggung
pemerintahan dalam melaksanakan pembangunan nasional. Di dalam Pasal 1
huruf (@) UU No.43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, yang
dimaksud dengan Pegawai Negeri Sipil adalah mereka atau seseorang yang telah
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam
jabatan negeri atau disertahi tugas-tugas negeri lainnya yang ditetapkan
berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan serta digaji menurut peraturan
yang berlaku.

Belum optimalnya produktivitas dari pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karo dapat terlihat pada tidak tercapainya beberapa
target program yang telah direncanakan. Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Karo harus dapat meningkatkan kembali kinerja pegawainya agar



target yang telah ditetapkan dapat dicapai sepenuhnya dengan baik. Menurut
Atmosoeprapto menjelaskan bahwa tinggi-rendahnya kinerja pegawai dalam suatu
organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dalam diri pegawai
(internal) maupun faktor dari luar diri pegawai (eksternal).

Faktor internal (disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan dengan
sifat-sifat seseorang, seperti: kompetensi pegawai, motivasi kerja, disiplin kerja,
dan minat kerja seseorang. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari
lingkungan, seperti: gaya kepemimpinan, fasilitas kerja, pengawasan, pelatihan
dan iklim organisasi. Faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah Gaya
Kepemimpinan. Gaya kepemimpinan cocok apabila tujuan perusahaan telah
dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya.

Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk
mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Menurut Rivai,ada beberapa
tipe gaya kepemimpinan yaitu 1) pimpinan yang mengarahkan, 2) pemimpin yang
mendukung, 3) pemimpin yang partisipatif, 4) pemimpin yang berorientasi
prestasi. Berikut hasil data yang diperoleh peneliti dengan salah satu pegawai
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo mengenai salah satu hasil
produktivitas dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo dibawah
pimpinan kepala dinas tersebut dimana pada saat rencana kegiatan pameran
seluruh Indonesia yang di lakukan di Jakarta.

Dimana yang dipamerkan adalah indusrti-industri kecil menengah dibawah
binaanDinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo, tetapi yang terlihat

pada saat kegiatan berlangsung maka disana di temui beberapa industri kecil



menengah Kabupaten Karo yang memiliki Stan tersendiri tanpa adanya
sepengetahuan dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo Ini
dapat disimpulkan bahwa masih ada masalah dalam pencapaian produktivitas
pegawai, salah satunya yaitu arahan yang diberikan oleh pimpinan.

Gaya Kepemimpinan menjadi masalah sentral dalam kepengurusan
organisasi. Gaya Kepemimpinan sebagai salah satu faktor organisasi termasuk
dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Selain itu, maju mundurnya
organisasi, mati hidupnya organisasi, dinamis statisnya organisasi, tumbuh
kembangnya organisasi, senang tidaknya seseorang bekerja dalam suatu
organisasi serta tercapai tidaknya tujuan organisasi sebagian ditentukan oleh tepat
tidaknya gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi yang
bersangkutan.

Pemimpin yang baik dan memahami bawahan dengan baik akan
berdampak pada disiplin kerja bawahan yang baik pula. Macam gaya
kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi oleh seorang pemimpin
dapat membantu menciptakan efektivitas kerja yang positif bagi pegawai
khususnya dalam disiplin kerja. Adanya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi dan situasi organisasi maka pegawai akan lebih semangat dalam
menjalankan tugas dan kewajiban sesuai dengan peraturan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi produktivitas selain gaya
kepemimpinan ialah disiplin kerja. Kedisiplinan yang menjadi salah satu kunci
terwujudnya suatu tujuan organisasi. Namun, pada kantor Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Karo dapat dilihat bahwa disiplin kerja pegawai terlihat



menurun. Masalah disiplin pada umumnya ditimbulkan oleh pegawai yang
bermasalah antara lain terlambat datang, pulang cepat, tidak masuk kerja dan
ketidak patuhan. Disiplin yang efektif sebaiknya diarahkan kepada perilakunya,
bukan kepada pegawai secara pribadi, karena alasan untuk pendisiplinan adalah
untuk meningkatkan produktivitas, disiplin dapat secara positif dikaitkan dengan
produktivitas.

Menurut Leteiner indikator disiplin kerja adalah (1) Ketepatan waktu (2)
Pemanfaatan sarana, (3) Tanggung jawab yang tinggi, (4) Ketaatan terhadap
aturan kantor. Belum optimalnya produktivitas dari pegawai Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Kabupaten Karo juga dapat dilihat dari data pegawai
yang terlambat masuk kantor Selama 4 bulan tahun 2018. Keterlambatan
merupakan indikasi dari ketidak disiplinan pegawai dalam mematuhi peraturan
yang telah ditetapkan.

Disiplin kerja seorang pegawai dapat dilihat dari absensi tidak akan datang
terlambat dan pulang belum pada waktunyaensi pegawai yang mempunyai disiplin
yang tinggi tidak akan datang terlambat dan pulang belum pada waktunya. Dan
selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan pada tepat waktu meskipun tidak ada
pengawasan langsung dari atasan.Berikut data absensi Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Karo.



Tabel 1.1 Data Absensi Pegawai Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Karo Dari Bulan Januari —

Juni 2018
Jabatan Jumlah Absen Terlambat I1zin Tepat Pulang
Pegawai | (orang) (orang) (orang) | Waktu cepat
(orang) (orang)

Sekretariat 5 1 3 - 1 5
Bidang 9 1 7 1- 1 5
Industri
Bidang Pasar 82 16 47 9 9 65
Bidang 10 - 9 - 1 10
perdagangan
Kasubbag 3 - 2 - 1 2
Bendahara 8 - 6 - 2 3

Jumlah 117 15 45 10 30 17

Sumber: Bagian Sekretariat Pegawai Disperindag Kabupaten Karo Tahun 2019

Dari tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah data absensi
keterlambatan dan pulang cepat pegawai sangat menonjol dibanding data absen,
dan izin. Dari data di atas data pegawai yang absen selama periode Januari-Juni
sebanyak 15 orang, angka keterlambatan dan pulang cepat pegawai sangat tinggi
dimana angka keterlambatan mencapai 45 orang dalam periode Januari-Juni dan
angka pulang cepat mencapai 17 orang, izin sebanyak 10 orang .

Dari data tersebut dapat membuktikan bahwa masih kurangnya
kedisiplinan pegawai di Dinas Perindutrian dan Perdagangan Kabupaten Karo.
Dapat dilihat pada jam masuk kantor dan pulang kantor. Dengan adanya
permasalahan disiplin kerja pegawai yang terlihat menurun di kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo tersebut, maka diperlukan upaya-
upaya yang akan dilakukan oleh pimpinan ataupun pegawai agar dapat
meningkatkan kembali kedisiplinan supaya menghasilkan produktivitas yang baik.

Selain disiplin kerja, faktor yang mempengaruhi produktivitas selanjutnya
lalah Konsistensi pegawai Konsistensi dilihat dari usaha untuk selalu

mengembangkan kemampuan dan aktualisasi diri, memahami dan mengikuti




instruksi yang diberikan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang telah
ditetapkan, mempunyai inisiatif, kejujuran, kecerdasan dan kehati-hatian dalam
bekerja.

Istigamah mempunyai arti konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik,
meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqgamah bekerja dengan
konsistensi serta ulet atau bersungguh-sungguh dalam melakukan tugasnya, oleh
karena itu dengan upaya yang dilakukan oleh organisasi untuk peningkatan
kinerja pegawai akan menjadikan pegawainya lebih giat serta bersungguh-
sungguh dalam bekerja dan dalam hal pencapaian produktivitas tujuan organisasi.

Konsisten dimana ketika pegawai yang baru memiliki kinerja yang baik,
dan saat sudah memiliki masa kerja yang cukup lama, kinerjanya tetap sama pada
saat masih menjadi pegawai baru, sifat konsisten inilah yang diharapkan oleh
organisasi melalui peningkatan kinerja dalam pencapaian produktivitas. Seorang
pegawai seharusnya memiliki rasa antusias yang tinggi terhadap pekerjaan yang
seharusnya mereka kerjakan. Namun masih ada pegawai yang sama sekali tidak
mau mengerjakan kewajibannya dalam tugas pembuatan laporan Tunjangan
Perbaikan Penghasilan (TPP). Berikut data pengerjaan laporan  Tunjangan
Perbaikan Penghasilan PNS di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Karo 2018:



Tabel 1.2 Data Pengerjaan TPP yang dibuat oleh Pegawai Negeri Sipil Pada
Bulan Januai — Juni 2018 Disperindag Kabupaten Karo.

Jabatan Jumlah Dibuat Sendiri Dibuat oleh
Honorer

Kadis 1 - v
Sekretaris 1 - v
Staf Umum dan 1 4 -
Kepegawaian
Bendahara pengeluaran dan 2 v -
Staf
Bendahara penerima 1 v -
Kabid Perindustrian dan 5 - v
Kasi Perindustrian
Fungsional Umum 1 4 -
perindustrian
Pengurus barang 1 - v
Kabid Perdagangan dan 5 - 4
Kasi Perdagangan
Fungsional Umum 1 v -
Perdagangan
Kabid Pasar, Kasi Pasar dan 35 - v
Fungsional Umum Pasar

Sumber: Tenaga Honorer dan PNS Disperindag Kabupaten Karo.

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa pegawai yang mengerjakan
kewajibannya dalam pembuatan laporan TPP nya sendiri adalah 6 pegawai dan
pegawai yang menyuruh tenaga honorer mengerjakan TPP nya adalah sebanyak
48 pegawai PNS,ini membuktikan masih kurangnya konsistensi pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Konsistensi, Disiplin, Gaya Kepemimpinan Pengaruhnya

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Disperindag Kabupaten Karo”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka

dapat diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut :

1.

Masih belum optimalnya produktivitas kerja pegawai Disperindag (Dinas
Perindustrian dan Perdagangan) Kabupaten Karo.

Masih belum maksimal perhatian dan pengarahan pemimpin terhadap
pegawainya

Belum menunjukkan kedisiplinan pegawai pada saat jam masuk dan
pulang kerja.

Masih ada pegawai yang tidak konsistensi dalam melakukan  tugas

kewajibannya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi

agar pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari

tujuan yang diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah pada

hanya pada Konsistensi, disiplin, Gaya kepemimpinan, pengaruhnya terhadap

produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penulis adalah:

1.

Apakah konsistensi secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas
kerja pegawai pada Disperindag Kabupaten Karo ?

Apakah Disiplin secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai pada Disperindag Kabupaten Karo ?

Apakah Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap
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produktivitas kerja pegawai pada Disperindag Kabupaten Karo ?

4. Apakah Konsistensi, Disiplin dan Gaya kepemimpinan secara simultan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada Disperindag
Kabupaten Karo ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh konsistensi terhadap
produktivitas kerja pegawai pada Disperindag Kabupaten Karo.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin terhadap
produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh konsistensi, disiplin dan
gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja pegawai Disperindag
Kabupaten Karo.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian dan penyusunan skripsi ini diharapkan agar dapat memberikan
manfaat antara lain :
1. Manfaat teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan
wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang sudah ada yang
berkaitan dengan bidang manajemen sumber daya manusia terutama

dapat melengkapi kajian mengenai konsistensi,disiplin, dan gaya
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kepemimpinan terhadap Produktivitas kerja Pegawai Disperindag
Kabupaten Karo.
2. Manfaat Praktis
Adapun Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
Disperindag Kabupaten Karo. Khususnya mengetahui sejaun mana
faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai Disperindag
Kabupaten Karo.
G. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Anggit Rahmadi
Triatmojo (2016), Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul : Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Guru PNS SMAN 32 Jakarta. Sedangkan penelitian ini berjudul: “
Konsistensi, Disiplin, Gaya kepemimpinan, Pengaruhnya terhadap
produktivitas Kerja Pegawai Disperindag Kabupaten Karo.
1. Variabel Penelitian
Penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variable bebass yaitu Gaya
kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja serta 1 (satu) variabel terkait
yaitu Produktivitas Kerja. Sedangkan penelitian ini juga menggunakan 3
(tiga) variabel bebas yaitu konsistensi,Disiplin dan Gaya kepemimpinan,
serta 1 (satu) variabel terkait yaitu Produktivitas Kerja.
2. Jumlah Observasi/Sampel (n)
Penelitian terdahulu menggunakan sampel sebanyak 46 orang. Sedangkan

penelitian  ini menggunakan sampel sebanyak 54.
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3. Waktu Penelitian
Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian ini
tahun 2019.

4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terdahulu di Jakarta, sedangkan penelitian ini dilakukan di

Kabupaten Karo.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Produktivitas
a. Pengertian Produktivitas

Produktivitas berasal dari bahasa inggris “product” yaitu hasil
dan “production” yaitu kegiatan atau proses memproduksi sesuatu.
Selanjutnya  “productive” yang berarti menghasilkan dan
“productivity” yaitu kemampuan menghasilkan sesuatu. Perkataan ini
di pergunakan dalam bahasa Indonesia menjadi produktivitas .

Menurut Arfrida produktivitas mengandung pengertian filosofis,
definisi kerja dan operasional. Secara filosofis produktivitas
mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin dan hari
esok lebih baik dari hari ini.

b. Teori Produktivitas

Dewan Produktivitas Nasional Departemen Kerja Republik
Indonesia dalam kaitannya dengan pengertian produktivitas tenaga
kerja sebagai berikut: Produksi dan produktivitas merupakan dua
pengertian yang berbeda. Peningkatan produksi menunjukkan
pertambahan jumlah hasil yang dipakai, sedangkan peningkatan
produktivitas mengandung pengertian pertambahan dan perbaikan cara

produksi. Peningkatan produksi tidak selalu disebabkan oleh

13
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peningkatan produktivitas. Karena produksi dapat meningkatkan
walaupun produktivitasnya tetap ataupun menurun. Sedangkan
menurut formulasi National Productivity Board (NPB) Singapore,
dikatakan bahwa produktivitas adalah sikap mental (attitude of
mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan
perbaikan.

Produktivitas dapat diartikan pula sebagai ukuran tingkat
efisiensi dan efektivitas dari setiap sumber yang digunakan selama
produksi berlangsung. Produktivitas merupakan suatu kombinasi dari
efektivitas dan efisiensi. Efisiensi lebih menekankan pada daya guna
dari penggunaan sumber daya, yang berarti penghematan dan
meniadakan segala pemborosan yang tidak diperlukan, sehingga
tenaga, pikiran, waktu dan biaya dalam proses produksi dapat
dihemat. Efisiensi adalah pengertian sampai sejauh mana sumber daya
dengan pengorbanan sekecil-kecilnya dapat menjadi hasil yang
sebesra-besarnya. Dari uraian ini dapat dikatakan bahwa efisiensi
lebih memperhatikan kecermatan penggunaan sumber daya.

Efektivitas berhubungan dengan pelaksanaan tugas agar
tercapai suatu  tujuan dari penggunaan  sumber daya untuk
memberikan hasil guna, serta bagaimana sumber daya digunakan
sesuai fungsi dari sumber daya tersebut, sehingga dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya. Efektivitas berfokus pada keluaran
sehingga merupakan petunjuk seberapa besar hasil yang dicapai

dengan penggunaan sumber daya yang ada digunakan untuk mencapai
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hasil (keluaran) yang optimal, sehingga efektivitas dapat dikatakan

sebagai ketepatan penggunaan sumber daya.

Indikator Yang Mempengaruhi Produktivitas

Banyak indikator yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik

yang berhubungan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan

perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan. Ada

enam indikator utama yang menentukan produktivitas tenaga Kerja,

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sikap kerja, seperti: kesediaan untuk bekerja secara bergiliran
dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam satu tim.
Tingkat keterampilan yang di tentukan oleh pendidikan latihan
dalam manajemen supervise serta keterampilan dalam tekhnik
industri.

Hubungan tenaga Kkerja dan pimpinan organisasi yang tercermin
dalam usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja
untuk meningkatkan produktivitas melalui lingkaran
pengawasan mutu.

Manajemen  produtivitas  yaitu: manajemen yang  efisien
mengenai sumber dan sisitem kerja untuk mencapai peningkatan
produktivitas.

Efisiensi tenaga kerja, seperti: perencanaan tenaga kerja dan
tambahan tugas.

Kewiraswastaan.
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Kewiraswataan adalah sikap yang mencerminkan kemandirian
seseorang dalam suatu organisasi.
2. Konsistensi
a. Pengertian Konsistensi

Terdapat dua pengertian konsistensi secara umum pengertian
pertama dari konsistensi adalah pemberian respon yang sama karena
telah terbiasa merespon permasalahan dengan cara yang sama.
Pengertian yang kedua dari konsistensi adalah pemberian respon yang
sama ketika diberikan permasalahn yang sama pada saat yang
bersamaan (Irpan Maulana, 2015:377).

b. Teori Konsistensi
Menurut Arianto konsistensi adalah keteguhan hati terhadap
tujuan dan usaha/pengembangan yang tak berkesudahan tetaplah
diperlukan walau seseorang telah berhasil mencapai target-target
dalam hidupnya. Arianto juga menambahkan ada beberapa hal yang di
butuhkan  untuk menjaga konsistensi antara lain adalah motif,
kesadaran dan introspeksi.

Terdapat asumsi tambahan tentang orang dan lingkungan
yang dikemukakan Holland, asumsi tersebut adalah Konsistensi, pada
diri seseorang atau lingkungan beberapa pasangan tipe lebih dekat
hubungannya daripada yang lainnya. Misalnya, tipe realistik dan
investigative lebih banyak persamaannya daripada tipe konvensional
dan artistik. Konsistensi adalah tingkat hubungan antara tipe

kepribadian atau antara model lingkungan. Taraf konsistensi atau
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keterhubungan diasumsikan mempengaruhi preferensi vokasional.
Misalnya, orang yang paling menyerupai tipe realistik dan paling
menyerupai berikutnya dengan tipe investigatif (realistik-investigatif)
seharusnya lebih dapat diramalkan daripada orang realistik-sosial.
Konsistensi  pegawai dilihat dari usaha untuk selalu
mengembangkan kemampuan dan aktualisasi diri, memahami dan
mengikuti instruksi yang diberikan, mempunyai inisiatif, kejujuran,
kecerdasan dan kehati-hatian dalam bekerja. Teori Keseimbangan
Heider Teori Keseimbangan (Balance Theory) yang dikemukakan
olen Fritz Heider merupakan formulasi yang paling awal dan
sederhana dari prinsip konsistensi yang dianut dalam teori organisasi
sikap. Keadaan keseimbangan atau ketidakseimbangan selalu
melibatkan tiga unsur yaitu individu, orang lain dan objek sikap.
Pengertian keadaan seimbang atau adanya keseimbangan
menunjuk kepada suatu situasi dimana hubungan diantara unsur-unsur
yang ada berjalan harmonis sehingga tidak terdapat tekanan untuk
mengubah keadaan.Prinsip keseimbangan Heider dapat dirumuskan
sebagai berikut: “Diantara dua unsur,suatu keadaan seimbang akan
terjadi apabilahubungan diantara keduanya adalah positif atau
negatif dari semuasegi, yaitu sesuai dengan semua arti L dan
U....Diantara tiga unsur,suatu keadaan seimbang akan terjadi
apabila ketiga hubungan semuanya positif dari semua segi atau bila

dua diantaranya negative dan satu positif.
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Teori keseimbangan Heider menurut para ahli psikologi sosial
memang merupakan awal yang baik dalam melakukan analisis
mengenai konsistensi kognitif dan implikasinya sangat luas walaupun
memiliki keterbatasan. Keterbatasan itu antara lain, pertama dalam
sifat hubungan unsur-unsur yang hanya kualitatif (suka-tidak suka)
padahal sikap dan kepercayaan memiliki derajat atau tingkatan yang
perlu dikuantifikasikan. Kedua, teori  ini berbicara mengenai
hubungan antar unsur-unsur yang banyaknya hanya terbatas pada

tiga unsur saja.

Ketiga, walaupun Heider mendiskusikan kemungkinan
adanya hubungan ganda diantara dua unsur tapi ia tidak bicara
mengenai 11 tingkat keseimbangan yang dapat terjadi dalam
konfigurasi yang kompleks seperti itu. Perusahaan dengan sifat
konsistensi menanamkan sistem kepercayaan, nilai, dan simbol yang
dihayati dan dipahami (diinternalisasi) oleh para anggota organisasi
agar terbentuk tindakan atau perilaku terkoordinasi  berdasarkan

dukungan konsensus.

Indikator Yang Mempengaruhi Konsistensi
Indikator konsistensi menurut adalah :
1) Nilai-nilai inti
Para anggota organisasi berbagi sejumlah nilai untuk membentuk

sense of identity yang kuat dan sejumlah harapan yang jelas.
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2) Kesepakatan
Organisasi mampu mencapai kesepakatan mengenai masalah-
masalah Kkritis, yang mencakup tingkat kesepakatan utama dan
kemampuan untuk merekonsiliasi perbedaan-perbedaan yang
terjadi.
3) Koordinasi dan integrasi
Unit-unit kerja yang berbeda dalam organisasi bekerjasama untuk
mencapai tujuan-tujuan bersama
3. Disiplin
a. Pengertian Disiplin
Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik
tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin kerja
pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap sumber daya
manusia dalam organisasi, karena dengan kedisplinan organisasi
akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik
pula.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati Ssemua
peraturan perusahaan dan norma - norma yang berlaku.

Siagian mengemukakan bahwa disiplin karyawan dalam
manajemen sumber daya manusia berangkat dari pandangan bahwa

tidak ada manusia yang sempurna, lepas dari kesalahan dan kekhilafan.
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Jadi disiplin karyawan adalah suatu bentuk pelatihan karyawan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan ,sikap dan
perilaku karyawan sehingga perilaku karyawan tersebut secara
sukarela berusaha bekerja secara koperatif dengan para karyawan lain
serta meningkatkan prestasi kerja. Berdasarkan pengertian diatas
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku,
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak
tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya.

Menurut Hasibuan  “Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan
dalam  suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya.”
. Teori Disiplin

Disiplin kerja dapat di artikan sebagai pelaksanaan manajmen
untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi . Disiplin pada
hakikatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam
bentuk tidak melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dan
bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan
sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah

ditetapkan.
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Disiplin kerja menurut Husain adalah karyawan yang taat dan
patuh dalam melaksanakan peraturan kerja yang berupa lisan maupun
tulisan dari kelompok maupun perusahaan. Disiplin juga merupakan
salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan
merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya
disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.

Melalui disiplin pula timbul keinginan dan kesadaran untuk
menaati peraturan organisasi dan norma sosial. Namun tetap
pengawasan terhadap pelaksanaan disiplin tersebut perlu dilakukan.
Menurut pendapat ahli lain disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan-peraturan perusahaan
dan norma yang berlaku.

Indikator Yang Mempengaruhi Disiplin
Adapun indikator disiplin kerja menurut adalah:

1) Ketepatan waktu
Jika pegawai datang ke kantor tepat waktu, pulang kantor tepat
waktu, serta pegawai dapat bersikap tertib maka dapat dikatakan
pegawai tersebut memiliki disiplin kerja yang baik.

2) Pemanfaatan sarana
Karyawan yang berhati-hati dalam menggunakan peralatan
kantor untuk menghindari terjadinya kerusakan pada alat kantor
merupakan cerminan pegawai yang memiliki disiplin kerja yang

baik.
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3) Tanggung jawab yang tinggi
Pegawai yang selalu menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepadanya sesuai dengan produser dan tanggung jawab terhadap
kerjanya, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang
tinggi.

4) Ketaatan terhadap aturan kantor
Karyawan yang memakai seragam sesuai aturan, mengenakan
kartu tanda identitas, izin apabila tidak masuk kantor, juga
merupakan cerminan disiplin yang tinggi.

d. Jenis Disiplin Kerja

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja

menurut Siagian yaitu:

1) Disiplin retributive (retributive discipline) yaitu
berusaha menghukum orang yang berbuat salah.

2) Disiplin korektif (corrective discipline) yaitu berusaha
membantu karyawan mengkoreksi perilakunya yang
tidak tepat.

3) Perspektif  hak-hak individu (individual right
perspective) yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar
individu selama tindakan- tindakan disipliner.

4) Perspektif utilitarian (utilitarian perspective) yaitu
berfokus kepada penggunaan disiplin hanya pada saat
konsekuensi- konsekuensi tindakan disiplin melebihi

dampak-dampak negatifnya.
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e. Kebijakan Pemerintah Tentang Disiplin Kerja
Adapun menurut peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil
sebagimana telah dimuat di dalam PP 17 November 2016 ada
beberapa keharusan yang harus dilaksanakan yaitu :

1) Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang berlaku, serta melaksanakan perintah-perintah
kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berhak.

2) Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya serta memebrikan
pelayanan yang baik terhadap masyarakat sesuai dengan bidang
tugasnya.

3) Menggunakan dan memelihaa barang-barang dinas dengan
sebaik-baiknya.

4) Bersikap dan bertingkahlaku sopan santun terhadap masyarakat,
sesame Pegawai Negeri Sipil dan atasannya.

4. Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya artinya sikap, gerak, tingkah laku yang elok, sikap yang
elok gerak gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat
baik. Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan
pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran tercapai atau
gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan
menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan,

sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang.
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Artinya, gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi
sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan sifat, sikap, yang
sering diterapkan pemimpinan ketika mencoba memengaruhi Kinerja
bawahannya. Gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya yang
dapat memaksimalkan produktivitas, kepuasan kerja pertumbuhan,
dan mudah menyesuaikan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan,
dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi (Sedarmayanti,
Reformasi Publik, Reformasi Birokrasi, dan Kepemimpinan Masa
Depan, Mewujudkan Pelayanan Prima dan Kepemerintahan Yang
Baik.

Bisa disimpulkan dari definisi diatas bahwa gaya kepemimpinan
merupakan tindakan pemimpin saat di dunia kerja dimana dia
mempunyai bawahan. Baik buruknya tindakan pemimpin saat berada
pada waktu kerja tersebut itu juga dinamakan gaya kepemimpinan.
Penilaian baik buruknya seorang pemimpin dalam pemimpin
bawahannya menurut saya relatif, ingat ilmu sosial adalah ilmu tidak
pasti, artinya sesuatu yang benar bisa saja tidak benar menurut orang
lain begitu juga sebaliknya.

Namun pada intinya pemimpin yang baik adalah pemimpin yang
mempunyai gaya kepemimpinan yang dominan disukai oleh seluruh
pegawainya, dan mereka dengan semangant mementingkan

pelaksanaan tugas, kerjasama unutk mencapai target organisasi.
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b. Teori Gaya Kepemimpinan

Pemimpin  adalah  seseorang yang  mempergunakan
wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan bawahan
dalam mengerjakan sebagian pekerjaannya untuk mencapai tujuan
organisasi. Pemimpin adalah seorang yang memiliki kemampuan
memimpin, artinya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain atau kelompok, tanpa mengindahkan bentuk
alasannya.

Pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi orang lain
dan memiliki wewenang manajerial. Kepemimpinan adalah cara
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama
dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Leadership is the process of directing the behaviour of others toward
the accomplishment of some objective yang berate sebuah proses
mengarahkan perilaku orang lain dalam menyelesaikan beberapa
tugas. Leadership is the process of inspiring others to work hard to
accomplish important tasks yang berarti kepemimpinan adalah
sebuah proses dalam menginspirasi orang lain untuk bekerja keras
dengan tujuan menyelesaikan tugas-tugas penting. Leadership is
generally defined as influencing others to work willingly toward
achieve group or organizational goals, yang berarti kepemimpinan
merupakan sebuah proses dalam mempengaruhi orang lain untuk

mencapai tujuan kelompok atau organisasi.



26

Seorang pemimpin merupakan seseorang yang memiliki
suatu program dan yang berperilaku secara bersama-sama dengan
anggota-anggota kelompok dengan mempergunakan cara atau gaya
tertentu, sehingga kepemimpinan mempunyai peranan sebagai
kekuatan  dinamik  yang  mendorong, memotivasi dan
mengkordinasikan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Umam, 2010).

Hasil studi Tannenbaum dan Schmid menunjukan bahwa
gaya dan efektifitas gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh :

1) Diri pemimpinan
Kepribadian, pengalaman masa lampau. Latar belakang dan
harapan pemimpin sangat mempengaruhi efektifitas kepemimpinan
disamping mempengaruhhi gaya kepemimpinan yang di pilihnya.

2) Ciri Atasan
Gaya kepemimpinan atasan dari manajer mempengaruhi orientasi
kepemimpinan manajer.

3) Ciri Bawahan
Respon yang diberikan oleh bawahan akan menentukan efektivitas
kepemimpinan  manajer. Latar belakang pendidikan bawahan
sangat menentukan pula cara manajer  menentukan gaya
kepemimpinannya.

4) Persyaratan Tugas.untutan tanggung jawab pekerjaan bawahan
akan mempengaruhi gaya kepemimpinan manajer.

5) Iklim Organisasi dan Kebijakan.



6)
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Ini akan mempengaruhi harapan dan perilaku anggota kelompok
serta gaya kepemimpinan yang dipilih oleh manajer.

Perilaku dan Harapan

Rekan Rekan kerja manajer merupakan kelompok acuan yang
penting. Segala pendapat yang diberikan oleh rekan-rekan manajer

sangat mempengaruhi efektivitas hasil kerja manajer.

c. Dimensi Gaya Kepemimpinan

Menurut Umam (2010:278), ada lima dimensi gaya

kepemimpinan sekaligus dijadikan indikator yaitu :

1)

2)

3)

Gaya kepemimpinan autokratis

Seorang pemimpin memiliki wewenang (authority) dari suatu
sumber, pengetahuan, kekuatan atau kekuasaan untuk
memberikan penghargaan ataupun menghukum menggunakan
menggunakan authority ini sebagai pegangan atau hanya
sebagai alat atau metode agar sesuatunya dapat dijalankan serta
diselesaikan.

Gaya kepemimpinan birokratik

Kepemimpinan ini dijalankan dengan menginformasikan kepada
para anggota dan bawahannya dapat bagaimana sesuatu itu harus
dilaksanakan. Akan tetapi dasar-dasar dari gaya kepemimpinan ini
hampir sepenuhnya menyangkut kebijakan-kebijakan, prosedur-
prosedur, peraturan-peraturan yang terkandung dalam organisasi.

Gaya kepemimpinan diplomatis



4)

5)
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Pada gaya ini dapat dikatakan bahwa seorang pemimpin yang
diplomat adalah juga seorang seniman, yang melalui seninya
berusaha melakukan persuasi secara pribadi. Jadi, sekalipun ia
memiliki wewenang atau kekuasaan yang jelas, ia kurang suka
mempergunakan kekuasaannya itu. la lebih cenderung memilih
cara menjual sesuatu(motivasi) kepada bawahanya dan mereka
menjalankan tugas pekerjaannya dengan baik.

Gaya Kepemimpinan partisipatif

Pemimpin yang selalu mengajak secara terbuka kepada anggota
atau bawahannya untuk berpartisipasi atau mengambil bagian
secara aktif, baik secara luas atau dalam batas-batas tertentu
dalam pengambilan keputusan.

Gaya kepemimpinan free lein leader

Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin seakan-akan
menunggang kuda yang melepaskan kedua kendali kudanya.
Walaupun demikian, pemipin dalam gaya ini bukanlah seorang
pemimpin yang benar-benar memberikan kebebasan kepada
anggota ataupun bawahannya untuk bekerja tanpa pengawasan
sama sekali. Hal yang dilakukan pemimpin tersebut adalah
menetapkan tujuan yang harus dicapai oleh anggota atau
bawahannya untuk bebas bekerja dan bertindak tanpa pengarahan

atau kontrol lebih lanjut apabila mereka memintanya.
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang telah membahas mengenai produktivitas kerja dan
beberapa faktor yang telah mempengaruhinya telah banyak dibahas oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut telah banyak

memberikan referensi dan kontribusi pada penelitian ini. Berikut ini peneliti

tampilkan tabel yang menunjukkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan produktivitas kerja serta beberapa faktor yang
mempengaruhinya.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No Peneliti / Tahun Judul Variabel X Variabel Y Hasil Penelitian
1. Arif Yusuf Pengaruh Motivasi Motivasi Produktivitas Variabel Motivasi
Hamali/2013 Terhadap produktivitas Kerja Berpengaruh terhadap Variabel
Kerja: Studi Kasus Pada PT Produktivitas Kerja
X Bandung
2. Husna Purnama/2012 | Pengaruh Gaya Gaya Kepemimpinan | Produktivitas Variabel Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan Terhadap Kerja Berpengaruh terhadap Variabel
Produktivitas Kerja Produktivitas Kerja
karyawan bagian Bengkel
Pada CV Mitra Denso Di
Bandar Lampung
3. Dr. Darma Tintri E'S, | Pengaruh Disiplin Kerja Disiplin Kerja Produktivitas Variabel Disiplin kerja
SE & Fitriantin/2012 | Terhadap Produktivitas Kerja Berpengaruh terhadap Variabel
kerja Karyawan pada Produktivitas kerja
PT.Food Station Tjipinang
jaya
4, Desi Rahmawati/2013 | Pengaruh Motivasi terhadap [Motivasi Produktivitas Variabel Motivasi kerja
Produktivitas kerja Kerja Berpengaruh terhadap Variabel
Karyawan PR Fajar Berllian Produktivitas Kerja
Tulungagung
5. Asri Warnanti, SE, Gaya Kepemimpinan, 1.Gaya Produktivitas Variabel Gaya Kepemimpinan,
MM/2014 Disiplin Kerja dan Kepemimpinan kerja Disiplin Kerja dan
lingkungan Kerja 2.Disiplin Kerja Lingkunga Kerja
Pengaruhnya Terhadap 3.Lingkungan Kerja Berpengaruh terhadap Variabel
produktivitas Kerja Produktivitas
Karyawan Pada
PT.PLN(persero) Distribusi
Jakarta Raya dan
Tanggerang area lenteng
agung
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No Peneliti / Tahun Judul Variabel X Variabel Y Hasil Penelitian
6. Renindia Pengaruh Motivasi kerja Motivasi kerja Produktivitas Kerja| Variabel Motivasi kerja
maharlin/2013 terhadap produktivitas kerja Berpengaruh terhadap Variabel
karyawan robinson Produktivitas Kerja
Supermarket samarinda
7. Ibriati Kartika Pengaruh Motivasi terhadap| Motivasi Kerja Produktivitas Kerja| Variabel Motivasi kerja
alimuddin/2012 produktivitas kerja Berpengaruh terhadap Variabel
Karyawan Pada PT. Telkom Produktivitas Kerja
Indonesia, Thk Cabang
Makassar
8. Anngit Rahmasi Pengaruh Gaya 1.Gaya Produktivitas Kerja| Variabel Gaya kepemimpinan,
Triatmojo/2016 kepemimpinan Motivasi dan| Kepemimpinan motivasi, disiplin
Disiplin terhadap 2.Motivasi Berpengaruh terhadap Variabel
Produktivitas Kerja Guru 3.Disiplin Produktivitas Kerja

PNS SMAN 32 Jakarta

Sumber: Di Olah Oleh Penulis,2019

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara
variabel independen yaitu Konsistensi, Disiplin dan Gaya kepemimpinan
terhadap variable dependen vyaitu Produktivitas Kerja Pegawai. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dengan
menggunakan kuesioner, yang diberikan pada pegawai Disperindag Kabupaten
Karo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.
Langkah pertama yang digunakan adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas , uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Setelah lolos dari
uji asumsi klasik selanjutnya menggunakan uji kesesuaian. Kemudian setelah
lolos dari uji hipotesis dan dapat dilanjutkan dengan menguji koefisien
determinasi.

Faktor konsistensi,disiplin, gaya kepemimpinan merupakan faktor yang
mempengaruhi  produktivitas kerja pegawai. Dalam bekerja, memegang

komitemen dalam pekerjaan akan meningkatkan konsistensi dan tanggung jawab,
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sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai, dengan adanya
kedisiplinan maka akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai, dan semakin
lama pegawai bekerja maka akan timbulah gaya kepemimpinan yang akan
diperoleh disetiap pegawai yang didalamnya tersirat kesimpulan produktivitas,
untuk mendapatkan hasil produktivtas yang maksimal apabila memperoleh gaya

kepemimpinan yang lebih baik.

Hubungan antara konsistensi, disiplin, gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas adalah konsistensi merupakan pegawai yang berkomitemen, yang
menjadi sumber utama bagi organisasi atau perusahaan, untuk memperoleh
komitmen tersebut seorang pegawai yang terlibat dalam sebuah organisasi atau
perusahaan harus memiliki pemimpin yang dapat memberikan arahan dengan baik
agar pegawai dapat meningkatkan konsistensi. Karena mereka tau apa yang harus
dilakukannya dalam bekerja. Gaya Kepemimpinan merupakan cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahannya, agar mau bekerja sama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga seorang
pemimpin di sebuah organisasi itu harus bisa menjadi contoh yang baik terhadap
bawahannya. Terutama dalam kedisplinan, karena apabila seorang pemimpin itu
disiplin maka pegawainya akan mencontoh kedisiplinan yang di terapkan
pemimpinnya. kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Semakin
disiplin seorang pegawai maka akan semakin baik produktivitas  yang

dihasilkannya.

Oleh karena itu konsistensi, disiplin gaya kepemimpinan seorang pegawai

berpengaruh terhadap produktivitas yang akan dihasilkannya dan ketiga variabel
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tersebut saling berhubungan. Dengan adanya arahan seorang pemimpin maka
dapat menciptakan konsistensi, kedisiplinan pada pegawai dan kedisiplinan akan
mendorong pegawai untuk semakin giat dalam bekerja dan konsistensi
meningkatkan komitmen pegawai sehingga produktivitas yang dihasilkan pun
akan semakin baik. Pemimpin yang memiliki komunikasi yang baik kepada setiap
pegawainya, maka akan tercipta suasana yang lebih baik dalam melaksanakan
pekerjaan. Apabila hal itu dapat terjadi maka produktivitas yang akan dihasilkan
oleh pegawai itu juga akan menjadi lebih baik. Untuk lebih jelasnya lagi dapat

dilihat dari gambar dibawah ini:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Konsistensi (X1)

Produktivitas Kerja

(Y)

Gaya

A 4

— Kepemimpinan (X2)

Disiplin (X3)

Sumber : Diolah penulis 2019
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D. Hipotesis
Rusiadi (2012) menyatakan bahwa Hipotesis dapat diartikan sebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kerangka berpikir
diatas, maka dapat di hipotesiskan sebagai berikut:
1. Konsistensi mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Produktivitas
kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo.
2. Disiplin mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Produktivitas kerja
pegawai Disperindag Kabupaten Karo.
3. Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
Produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo.
4. Konsistensi, Disiplin, Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap Produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten

Karo.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka jenis penelitian ini merupakan

penelitian deskripstif dan asosiatif karena menurut (Rusiadi,2012) penelitian

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan menjelaskan atau mendeskripsikan

suatu hal seperti apa adanya. Selanjutnya (Rusiadi ,2012) menjelaskan bahwa

metode asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menentukan ada

tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa erat hubungannya. Sebagaimana

diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsistensi,

Disiplin dan Gaya kepemimpinan Pengaruhnya Terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada Disperindag Kabupaten Karo.

dilaksanakan mulai dari bulan Desember sampai dengan bulan Maret

2019, dengan format sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

JenisKegiatan

2018

2019

Desember

Januari

Februari

Maret

April

1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

PengajuanJudul

Penyusunan Proposal

Perbaikan/ACC Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

O|INo(O > WIN -

ACC Penelitian
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C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu sifat-sifat yang dipelajari, suatu simbol
atau lambang yang padanya melekat bilangan atau nilai, dapat
dibedakan, memiliki variasi atau perbedaan, Bernard dalam buku
(Manullang dan Pakpahan, 2014). Penelitian ini menggunakan 3 variabel
yaitu :
a. Variabel Terikat ( Dependent Variable)
Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat,
tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas . Dalam
penilitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Produktivitas
().
b. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab perubahan
pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
1)  Konsistensi (X1)
2)  Disiplin (X
3)  Gaya Kepemimpinan (X3)
2. Definisi Operasional
Dalam penelitian terdapat variabel-variabel yang akan diteliti yang
bersifat saling mempengaruhi. Variabel dapat diartikan sesuatu yang
dijadikan objek penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam

peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Pengertian dan batasan-batasan
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variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Tabel Operasional

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Konsistensi Usaha untuk selalu mengembangkan 1) Nilai-nilai inti Likert
(X1) kemampuan dan aktualisasi diri, 2) Kesepakatan
memahami dan mengikuti instruksi yang [3) Koordinasi  dan integrasi
diberikan, mempunyai inisiatif, (Purnama Sejati 2011: 5)
kejujuran, kecerdasan dan kehati-hatian
dalam bekerja (Purnama Sejati 2011 : 5)
Disiplin Suatu sikap kesediaan kerelaan sesorang (1) Ketepatan waktu Likert
(X2) untuk mematuhi dan menaati norma- 2) Pemanfaatan sarana
norma peraturan yang ditetapkan 3) Tanggung jawab yang
(Leteiner tinggi
2012:72) 4) Ketaatan terhadap aturan
kantor (Leteiner 2012:72)
Gaya Gaya yang dapat memaksimalkan 1) Autokratis Likert
Kepemimpinan produktivitas, kepuasan kerja 2) Birokratik
(X3) pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan [3) Diplomatis
produktivitas, kepuasan kerja, 4) Partisipatif
pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan |5) Free Rein Leader
dengan segala situasi (Soedamayanti (Soedamayanti 2010:131)
2010:131)
Produktivitas Sikap mental (attitude of mind) yang 1)Sikap Kerja Likert
(Y) mempunyai semangat untuk melakukan 2)Keterampian

peningkatan perbaikan (Sedarmayanti
2001:56)

3)Hubungan tenaga kerja
pimpinan organisasi

4)Manajemen
produktivitas

5)Efisiensi tenaga kerja

6) Kewiraswastaan

Sumber : Diolah oleh penulis2019
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D. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data

1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu
yang mempunyai karakteristik tertentu. Pendapat lain menyatakan bahwa
populasi adalah keseluruhan unit analisis, atau hasil pengukuran yang
dibatasi oleh suatu kriteria tertentu (Rochaety, Ety. Tresnanti, Ratih. Majid
Latief, Abdul, 2009:63). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Yyang ada di Disperindag Kabupaten Karo yang berjumlah 117

orang terdiri dari 54 pns dan 63 honorer.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi, Sugiyono. Jadi sampel dapat dikatakan sebagai wakil dari
seluruh populasi yang akan diteliti. Sampel yang diambil adalah pegawai
PNS di Disperindag Kabupaten Karo yang berjumlah 54 orang.
Sedangkan pegawai honorer yang berjumlah 63 orang tidak termasuk
dalam sampel karena sudah terwakilkan oleh 54 orang pegawai PNS.

Berdasarkan karakteristik sampel yang sudah diuraikan, maka teknik
pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh.
Teknik sampling jenuh menurut Sugiyono adalah sampel yang diambil
apabila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, atau

penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperolen langsung dari

responden. Data responden sangat diperlukan untuk mengetahui

tanggap responden mengenai produktivitas Kkerja pegawai Yyang

dilihat dari konsistensi, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Dalam

hal ini data diperoleh secara langsung dengan:

a.

b.

C.

Pengamatan Langsung

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara pengamatan
langsung melihat aktivitas Disperindag Kabupaten Karo yang menjadi
objek penelitian.

Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan
dengan cara berdialog kepada pegawai honorer dan PNS untuk
mengetahui tentang Disiplin jam masuk kerja, jam pulang Kerja,
kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan honorer dan PNS di
Disperindag Kabupaten Karo.

Kuesioner

Menurut  ( Sugiyono,2014) teknik  kuesioner  adalah  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya, Yyang telah disusun dan ditunjukan pegawai

Disperindag Kabupaten Karo untuk memperoleh data yang akurat.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah teknik pengumpulan data secara tidak langsung
terkait dengan variabel penelitian, baik berupa keterangan maupun literature
yang berhubungan dengan penelitian dan bersifat melengkapi atau
mendukung data primer. Pengambilan data sekunder dapat dilakukan dua
cara, yaitu:

a) Studi kepustakaan, merupakan pengambilan data yang bersumber dari
berbabagai media cetak (buku karya ilmiah dan jurnal), maupun dari
media internet.

b) Studi dokumentasi, yakni pengambilan data yang terkait dengan variable
konsistensi,gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan produktivitas kerja.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier
berganda, ada beberapa uji asumsi klasik yang harus dipenuhi agar
kesimpulan dari regresi tersebut tidak bias, yaitu uji normalitas, uji

multikolinieritas dan uji heteroskodesitas.

a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali dalam (Rusiadi et.al,2014), uji normalitas data
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang
diajukan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal dan plonting data residual

akan dibandingkan dengan garis diagonal.



40

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi standart normalitas. Jika data menyebar
jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan menguji apakah ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui adanya
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransinya dan lawannyaatau
variance inflation factor ( vif ). Jika VIF kurang dari 10 dan nilai
toleransi lebih dari 0,1 maka regresi bebas dari multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui pengamatan
terhdap pola scatterplot yang dihasilkan. Apabila pola scatterplot
membentuk plot tertentu, maka model regresi memiliki gejala
heteroskedastisitas menunjukan bahwa penaksir dalam model regresi
tidak efisien. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik- titik menyebar di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada heteroskedastisitas.

2. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Analisa Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear

antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen.
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Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan. Model regresi linier berganda dengan memakai progam
software SPSS 16.00 for windows.
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=a + B1X1 + B2X2 + ¢

Dimana:
Y  =Produktivitas
a  =Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi
X1 =Konsistensi
X2 = Disiplin

X3 = Gaya Kepemimpinan

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial
antara variabel bebas dan variabel terikat dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (a =
0,05).Rumus menghitung Uji t yaitu :

rxy\/n—z

1- (Txy)z

t =
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Keterangan:
t = Uji pengaruh parsial
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya data
Pengujian menggunakan uji t dengan kriteria pengambilan
keputusan (KPK) adalah:
Tolak Ho (tolak Ho), apabila thitung < ttabel atau Sig > a 5%
Terima Ha (terima Ha), apabila thitung >ttabel atau Sig < o 5%
b. Uji Simultan ( Uji F)
Uji simultan (uji F) digunakan untuk membuktikan ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
Menggunakan rumusan statistic sebagai berikut :

R2/k

Fh=a—/w-k - D

Dimana :
R2 = Koefisien Korelasi Ganda
K =Jumlah Variabel Indenpendent
N  =Jumlah Anggota Sampel
Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan
keputusan (KPK) adalah :
Terima Ho (tolak Ho), apabila Fhitung < Ftabel atau Sig > a 5%

Tolak Ha (terima Ha), apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < a 5%



43

4. Uji Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari
model yang dipakai. Koefisien determinasi (adjusted R?) yaitu angka
yang menunjukan besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari
variabel- variabel bebas yang menerangkan variabel terikat atau angka yang
menunjukan sebarapa besar variabel terikat di pengaruhi oleh variabel
bebasnya. Besarnya koefisien determinasi antara 0 hingga 1 (0 < adjusted
R%?< 1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model tersebut
dikatakan baik karena semakin dekat hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat. Rumus menghitung determinasi yaitu :

KD = R2 X 100%
Dimana :

R = Koefisien kolerasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Objek Penelitian

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Karo sesuai dengan Peraturan Bupati karo Nomor 178 Tahun

2008 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas-Dinas Daerah

Kabupaten Karo Bagian Kesatu,Tugas Pokok dan Fungsi Pasal 60.

a.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai tugas melaksanakan
urusan pemerintahan daerah dibidang Perindustrian dan Perdagangan
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) pasal ini, Dinas Perindustrian dan Perdagangan

menyelenggarakan fungsi :

1) Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya.

2) Penyelenggaraan urusan Pemerintahan dibidang pengembangan
usaha Perindustrian dan Perdagangan serta pelayanan umum
sesuai dengan lingkup tugasnya.

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang pengembangan
usaha Perindustrian dan Perdagangan sesuai dengan lingkup
tugasnya.

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

44
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2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karo memiliki susunan organisasi :
a. Kepala Dinas
b. Sekretariat
Sekretariat terdiri dari :
1) Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian.
2) Sub. Bagian Keuangan Perencanaan dan Pelaporan
c. Bidang Perindustrian
Bidang ini terdiri dari :
1) Seksi Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan
2) Seksi Industri Logam, Mesin,Elektronika dan Aneka
3) Seksi Kemitraan dan Promosi
d. Bidang Perdagangan
Bidang ini terdiri dari :
1) Seksi Perdagangan Dalam dan Luar Negeri
2) Seksi Sarana Pembinaan Dan Pengawasan
3) Seksi Perlindungan Konsumen dan Metrologi
e. Bidang Pasar
Bidang ini terdiri dari :
1) Seksi Sarana dan Prasarana
2) Seksi Pemberdayaan, Pembinaan, Penyuluhan Pedagang

3) Seksi Pendataan, Evaluasi dan Pelaporan Pendaftaran dan Retribusi

Pasar.
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Struktur organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo

terdiri dari 1 orang Sekretaris Dinas, 5 Kepala Bidang serta 4 Kepala UPTD,

seperti nampak pada gambar berikut :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas perindustrian Dan Perdagangan Kab.

Karo

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERINDUSTRIANDAN PERDAGANGAN KABUPATEN KARO

Sumber: Data diperoleh dari Disperndag Kab.Karo,2019

KEPALA DINAS
SUB BAGLAN UMUM DAN
KIPUGAWAIAN
—
SEKRETARSS
SLB BAGIAN KEUANGAN
JABATAN FUNGSIONAL PLEENCANAAN DAN
PELARORAN
| l ]
T
NDANG PERINDUSTRIAN IDANG PERDAGANGAN BIDANG PASAR
r“"“l | S — -
SEXS!INDUSTRI KIMIA, AGRO
L DAN HASIL MUTAN SEXS! PIRDAGANGAN DALAM || SEKS! SARANA DAN PRASARANA |
DAN LUAR NEGER)
SEXS] INDUSTRE LOGAM,
Pl MESIN, ELEXTRONIKA DAN SEKS! SARANA PEMIINAAN | ey
ANEXA DAN PENGAWASAN PEMUBERDAYAANFEMBINAAN, |
PENYULUMAN PEDAGANG
——————————————
e SEXSIKEMITRAAN DAN SEKSI PERLINDUNGAN 1 SEKS! PENDATAAN, EVALLASE |~
FROMOS KONSUMEN DAN METROLOGH DAN FILAPORAN, FENDAITARAN
DAN RETRIBUSI PASAX
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3. Visi dan Misi

Visi adalah gambaran yang menantang tentang keadaan masa
depan yang realistik berisikan cita-cita dan citra yang ingin diwujudkan
dalam kurun waktu tertentu oleh unit organisasi. Di samping itu visi
menggambarkan pandangan jauh ke depan kemana unit kerja akan
dibawa pada kondisi yang dinginkan. Visi harus jelas dan mampu
menarik komitmen dan menggerakan orang, menciptakan makna bagi
kehidupan anggota unit kerja/organisasi, menciptakan standar
keunggulan, menjembatani keadaan sekarang dengan keadaan masa
depan.

Dalam merumuskan visi organisasi hendaknya meliputi aspek-
aspek, yaitu: mencerminkan apa yang ingin dicapai oleh unit
kerja/organisasi, memberikan arah dan fokus strategi yang jelas, menjadi
perekat dan menyatukan berbagai gagasan strategis yang terdapat dalam
unit kerja/organisasi, memiliki orientasi terhadap masa depan sehinga
segenap jajaran harus berperan dalam mendefinisikan dan membentuk
masa depan unit Kkerja/organisasi, serta menjamin kesinambungan
kepemimpinan unit kerja/organisasi.

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan
oleh unit kerja untuk mencapai visi yang telah ditetapkan agar tujuan
kerja unit kerja dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Dengan
pernyataan misi ini, diharapkan seluruh pegawai unit kerja dan pihak
yang berkepentingan dapat mengenal peran unit kerja secara lebih

baik, dan dapat berpartisipasi dalam mendorong keberhasilannya.
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Dalam merumuskan misi, unit Kkerja/organisasi telah memperhatikan

masukan dari para pihak yang berkepentingan dan memberikan peluang

untuk perubahan /penyesuaian sesuai dengan tuntutan perkembangan

lingkungan strategis. Maka Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Karo merumuskan visi dan misi sehingga nantinya Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo dapat menjalankan tugas

dan fungsinya dalam menggerakkan ekonomi daerah.

Pernyataan Visi

“Terwujudnya UMKM, Industri dan Perdagangan yang maju dan berdaya

saing tinggi dalam rangka meningkatkan perekonomian daerah yang

berbasis ekonomi kerakyatan™.

Pernyataan Misi

Misi  Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karo

mengantisipasi, memahami dan merespon kebutuhan dan peluang

dalam bidang-bidang tersebut melalui:

1. Meningkatkan Kualitas SDM pembina dan masyarakat pengelola sektor
industri, sektor perdagangan dan UMKM.

2. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam rangka pemberdayaan
ekonomi.

3. Mengupayakan Iklim Usaha yang Kondusif bagi ekonomi
kerakyatan.

4. Mengurangi pengangguran dan kemiskinan melalui UMKM.
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4. Deskripsi Karakteristik Responden

Pada penelitian ini penulis menganalisis pengaruh konsistensi,
disiplin, gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja. Dimana objek
penelitian ini adalah pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dengan cara mengirimkan koesioner sebanyak 54 koesioner
kepada pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

Untuk mendapatkan data yang tidak bias dan berkualitas tinggi,
kuesioner didistribusikan secara langsung kepada responden. Periode
penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal 15 Februari 2019 sampai
dengan tanggal 25 Februari 2019. Rincian distribusi kuesioner dalam
penelitian disajikan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Jumlah Kuesioner yang disebar 54 100 %
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Jumlah kuesioner yang tidak dapat 0 0%
diolah
Jumlah kuesioner yang dapat diolah 54 100 %

Sumber : Data di olah penulis 2019
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai Disperindag
Kabupaten Karo. Berikut ini adalah deskripsi mengenai identitas
responden penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, usia, lama bekerja
responden.
a. Responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden berdasarkan

jenis kelamin.
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Tabel 4.2 Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Perempuan 34 62,96 %
Laki-laki 20 37,04 %
Jumlah 54 100 %

Sumber : Data diolah oleh penulis 2019

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 34 orang atau 62,96%
responden berjenis kelamin perempuan, dan sisanya sebesar 20 orang
atau 37,04% responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pegawai Disperindag Kabupaten
Karo adalah perempuan, namun tidak berselisih besar dengan pegawai
yang berjenis kelamin laki-laki.

Responden berdasarkan usia

Tabel berikut ini menyajikan hasil uji  deskripsi  responden
berdasarkan usia.

Tabel 4.3 Responden berdasarkan usia

Usia (Tahun) Jumlah Persentase
<30 0 0%
31- 40 12 22,22 %
40> 42 77,78 %
Total 54 100 %

Sumber : Data diolah oleh penulis 2019

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang menjadi pegawai
di Disperindag kabupaten karo sebesar 22,22 % rentang usianya 31-
40 tahun , 77,78 % responden rentang usia 41 tahun dan tidak ada
responden dibawah usia 30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata usia responden di Disperindag Kab Karo diats 40 tahun.

Deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
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Tabel berikut ini menyajikan hasil uji  deskripsi  responden
berdasarkan pendidikan terakhir.

Tabel. 4.4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA 9 16,67 %
D3 12 22,22 %
S1 33 61,11 %
S2 0 0%

S3 0 0%
Jumlah 54 100 %

Sumber : Data diolah oleh penulis 2019

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diperoleh informasi bahwa mayoritas
responden 33 orang atau sebesar 61,11% mempunyai pendidikan
terakhir adalah S1, kemudian sebesar 12 orang atau 22,22% responden
memiliki pendidikan terakhir yaitu D3, sedangkan sisanya yaitu 9
orang atau 16,67 % responden memiliki pendidikan terakhir SMA.
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja
yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan
yang lebih tinggi juga (Simanjuntak dalam Susilowati: 2008).
Deskripsi responden berdasarkan pengalaman kerja

Tabel berikut ini menyajikan hasil uji  deskripsi  responden
berdasarkan pengalaman kerja.

Tabel. 4.5 Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase
<3 tahun 0 0 %

3- 5 tahun 6 11,11 %
>5 tahun 48 88,89 %
Jumlah 54 100 %

Sumber : Data diolah oleh penulis 2019
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas

responden sebanyak 88,89% atau sekitar 48 orang pegawai memiliki
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pengalaman kerja lebih dari 5 tahun. Serta sisanya responden yang
memiliki pengalaman kerja 3-5 tahun sebanyak 11,11 % atau 6 orang
pegawai.

Semakin lama masa kerja karyawan pada sebuah perusahaan, maka
semakin banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. Dengan
pengalaman kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas yang
dihasilkan pun juga akan semakin tinggi.

Simanjuntak dalam Susilawati (2008:37) menyatakan bahwa orang
yang baru mulai bekerja kurang berpengalaman dan biasanya
memiliki produktivitas yang rendah pula.sedangkan menurut istilah
umum ketenagakerjaan, pengalaman kerja adalah pengetahuan atau
kemampuan karyawan yang terserap oleh seorang pekerja karena

melakukan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.

5. Deskripsi Variabel Penelitian
Pada bagian analisis deskriptif, disajikan distribusi frekuensi dan
persentase dari variabel konsistensi, disiplin, gaya kepemimpinan dan
produktivitas. Tabel 4.6 merupakan distribusi frekuensi dan persentase
berdasarkan variabel konsistensi.
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Variabel
Konsistensi
o STS TS KS S SS | Total
fl % F % F % F % F % fl %
PX11 (2| 3.7 | 10|1852| 18 |33.33| 18 | 33.33| 6 | 11.11 |54 | 100
PX12 |1| 185 | 8 [1481| 13 |24.07| 25| 463 | 7 | 1296 |54 | 100
PX13 | 5| 9.26 | 12 | 22.22| 13| 24.07| 15 | 27.78| 9 | 16.67 |54 | 100
PX14 | 1| 1.85 | 13 |24.07| 16 |29.63| 19 | 3519 | 5 9.26 |54 | 100
PX15 |2| 3.7 9 | 16.67| 14 | 25.93| 21 | 38.89| 8 | 14.81 |54 | 100
PX16 | 3| 556 | 11 |20.37| 13 |24.07| 16 | 29.63 | 11| 20.37 |54 | 100

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17,2019
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Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui untuk pertanyaan ke-1 (PX11), terdapat
2 (3.70%) responden menjawab STS, responden menjawab TS sebanyak
10 (18.52%), responden menjawab KS sebanyak 18 (33.33%), responden
menjawab S sebanyak 18 (33.33%) dan responden menjawab SS sebanyak
6 (11.11%).

Untuk pertanyaan ke-2 (PX12), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 8 (14.81%), responden menjawab
KS sebanyak 13 (24.07%), responden menjawab S sebanyak 25 (46.30%)
dan responden menjawab SS sebanyak 7 (12.96%).

Untuk pertanyaan ke-3 (PX13), terdapat 5 (9.26%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 12 (22.22%), responden
menjawab KS sebanyak 13 (24.07%), responden menjawab S sebanyak 15
(27.78%) dan responden menjawab SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-4 (PX14), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 13 (24.07%), responden
menjawab KS sebanyak 16 (29.63%), responden menjawab S sebanyak 19
(35.19%) dan responden menjawab SS sebanyak 5 (9.26%).

Untuk pertanyaan ke-5 (PX15), terdapat 2 (3.70%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 9 (16.67%), responden menjawab
KS sebanyak 14 (25.93%), responden menjawab S sebanyak 21 (38.89%)
dan responden menjawab SS sebanyak 8 (14.81%).

Untuk pertanyaan ke-6 (PX16), terdapat 3 (5.56%) responden menjawab

STS, responden menjawab TS sebanyak 11 (20.37%), responden
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menjawab KS sebanyak 13 (24.07%), responden menjawab S sebanyak 16
(29.63%) dan responden menjawab SS sebanyak 11 (20.37%).

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Variabel

Disiplin

5 STS TS KS S SS Total |

Fl | F|] % [f] v |[F] % [f] % | f] %
PX21 | 1| 1.85 | 10 [1852[15]27.78|20|37.04 | 8 | 14.81 | 54| 100
PX22 | 1] 1.85 | 10 [1852]10]1852|23|4259 |10 1852 | 54| 100
PX23 | 5] 9.26 | 11 [20.37[11]20.37 | 16| 29.63 | 11 | 20.37 [ 54 | 100
PX24 |0] 0 | 11 [20.37]13]24.07|21]38.89| 9 | 16.67|54| 100
PX25 | 1| 1.85 | 10 [1852]11]20.37 | 234259 | 9 | 16,67 | 54| 100
PX26 | 3] 556 | 12 |22.22]12]22.22|18]33.33| 9 | 16,67 | 54| 100
PX27 | 5] 9.26 | 10 [1852]13]24.07|1935.19| 7 | 12.96 | 54| 100
PX28 0] O 9 |16.67 | 142593 |21|38.89]10]1852|54| 100

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17,2019

a Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui untuk pertanyaan ke-7 (PX21), terdapat
1 (1.85%) responden menjawab STS, responden menjawab TS sebanyak
10 (18.52%), responden menjawab KS sebanyak 15 (27.78%), responden
menjawab S sebanyak 20 (37.04%) dan responden menjawab SS sebanyak
8 (14.81%).

b.  Untuk pertanyaan ke-8 (PX22), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 10 (18.52%), responden
menjawab KS sebanyak 10 (18.52%), responden menjawab S sebanyak 23
(42.59%) dan responden menjawab SS sebanyak 10 (18.52%).

¢ Untuk pertanyaan ke-9 (PX23), terdapat 5 (9.26%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 11 (20.37%), responden
menjawab KS sebanyak 11 (20.37%), responden menjawab S sebanyak 16
(29.63%) dan responden menjawab SS sebanyak 11 (20.37%).

d Untuk pertanyaan ke-10 (PX24), terdapat 11 (20.37%) responden

menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 13 (24.07%),
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responden menjawab S sebanyak 21 (38.89%) dan responden menjawab
SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-11 (PX25), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 10 (18.52%), responden
menjawab KS sebanyak 11 (20.37%), responden menjawab S sebanyak 23
(42.59%) dan responden menjawab SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-12 (PX26), terdapat 3 (5.56%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 12 (22.22%), responden
menjawab KS sebanyak 12 (22.22%), responden menjawab S sebanyak 18
(33.33%) dan responden menjawab SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-13 (PX27), terdapat 5 (9.26%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 10 (18.52%), responden
menjawab KS sebanyak 13 (24.07%), responden menjawab S sebanyak 19
(35.19%) dan responden menjawab SS sebanyak 7 (12.96%).

Untuk pertanyaan ke-14 (PX28), terdapat 9 (16.67%) responden menjawab
TS, responden menjawab KS sebanyak 14 (25.93%), responden
menjawab S sebanyak 21 (38.89%) dan responden menjawab SS sebanyak

10 (18.52%).

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Variabel Gaya

Kepemimpinan

STS TS KS S SS Total

F| % F % F % F % f % f| %
PX31 | 4| 741 | 13 | 2407 | 12 | 2222 |16|29.63| 9 | 16.67 | 54 | 100
PX32 1| 185 | 11 |20.37| 16 | 29.63 | 16| 29.63 | 10 | 18.52 | 54 | 100
PX33 | 1| 185 | 10 |1852| 15| 27.78 | 20| 37.04| 8 | 14.81 | 54 | 100
PX34 1|18 | 9 |16.67| 17 | 31.48 |18 |33.33| 9 | 16.67 | 54 | 100
PX35 | 3| 556 | 12 | 2222 | 11 | 20.37 |17 |31.48| 11| 20.37 | 54 | 100
PX36 (4| 741 | 13 | 2407 | 9 16.67 | 20| 37.04| 8 | 14.81 | 54 | 100

0

PX37

0 9 |16.67| 19 | 3519 |17|31.48| 9 | 16.67 | 54 | 100
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PX38 |1| 185 | 8 |1481| 11 | 20.37 |23 |42.59| 11| 20.37 | 54 | 100
PX39 (4| 741 | 9 |16.67| 13 | 24.07 |21 |38.89| 7 |12.96 | 54 | 100
PX3110| 1| 1.85 | 10 | 18.52| 10 | 18.52 | 21| 38.89 | 12| 22.22 | 54 | 100

Sumber : Data di olah oleh spss versi 17,2019

a

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui untuk pertanyaan ke-15 (PX31),
terdapat 4 (7.41%) responden menjawab STS, responden menjawab TS
sebanyak 13 (24.07%), responden menjawab KS sebanyak 12 (22.22%),
responden menjawab S sebanyak 16 (29.63%) dan responden menjawab
SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-16 (PX32), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 11 (20.37%), responden
menjawab KS sebanyak 16 (29.63%), responden menjawab S sebanyak 16
(29.63%) dan responden menjawab SS sebanyak 10 (18.52%).

Untuk pertanyaan ke-17 (PX33), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 10 (18.52%), responden
menjawab KS sebanyak 15 (27.78%), responden menjawab S sebanyak 20
(37.04%) dan responden menjawab SS sebanyak 8 (14.81%).

Untuk pertanyaan ke-18 (PX34), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 9 (16.67%), responden menjawab
KS sebanyak 17 (31.48%), responden menjawab S sebanyak 18 (33.33%)
dan responden menjawab SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-19 (PX35), terdapat 3 (5.56%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 12 (22.22%), responden
menjawab KS sebanyak 11 (20.37%), responden menjawab S sebanyak 17

(31.48%) dan responden menjawab SS sebanyak 11 (20.37%).
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Untuk pertanyaan ke-20 (PX36), terdapat 4 (7.41%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 13 (24.07%), responden
menjawab KS sebanyak 9 (16.67%), responden menjawab S sebanyak 20
(37.04%) dan responden menjawab SS sebanyak 8 (14.81%).

Untuk pertanyaan ke-21 (PX37), terdapat 9 (16.67%) responden
menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 19 (35.19%),
responden menjawab S sebanyak 17 (31.48%) dan responden menjawab
SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-22 (PX38), terdapat 1 (1.85%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 8 (14.81%), responden menjawab
KS sebanyak 11 (20.37%), responden menjawab S sebanyak 23 (42.59%)
dan responden menjawab SS sebanyak 11 (20.37%).

Untuk pertanyaan ke-23 (PX39), terdapat 4 (7.41%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 9 (16.67%), responden menjawab
KS sebanyak 13 (24.07%), responden menjawab S sebanyak 21 (38.89%)
dan responden menjawab SS sebanyak 7 (12.96%).

Untuk pertanyaan ke-24 (PX3110), terdapat 1 (1.85%) responden
menjawab STS, responden menjawab TS sebanyak 10 (18.52%),
responden menjawab KS sebanyak 10 (18.52%), responden menjawab S
sebanyak 21 (38.89%) dan responden menjawab SS sebanyak 12
(22.22%).

4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Variabel
Produktivitas

SIS | TS | KsS | s | ss | Total

|

F % F % F % F % f % f| %

PY11

41 741 |14]2593 |10 1852 |18 |33.33 | 8 |14.81 |54 | 100

PY12

0 0 12 | 22.22 | 16 | 29.63 | 16 | 29.63 | 10 | 18.52 | 54 | 100




58

PY13 |0 0 10| 1852 | 12| 22.22 | 19| 35.19 | 13 | 24.07 | 54 | 100
PY14 |4 | 741 |12|2222|12|2222|16|29.63 | 10| 18.52 | 54 | 100
PY15 |2 | 37 |12]2222|14|2593|15|27.78 | 11| 20.37 | 54 | 100
PY16 | O 0 9 |16.67 | 12| 2222 |19 35.19| 14| 2593 | 54 | 100
PY17 |0 0 9 | 16.67 | 14| 2593 | 19| 3519 | 12| 22.22 | 54 | 100
PY18 |6 | 11.11 |12]2222| 9 |16.67 | 18| 33.33| 9 | 16.67 | 54 | 100
PY19 |3 | 556 |11]|20.37|16|29.63|17|31.48| 7 | 1296 |54 | 100
PY110 | O 0 8 11481 |11|2037|25| 46.3 | 10| 18.52 | 54 | 100

Sumber : Data diolah oleh spssversi 17, 2019

Berdasarkan Tabel 4.9, diketahui untuk pertanyaan ke-25 (PY11), terdapat
4 (7.41%) responden menjawab STS, responden menjawab TS sebanyak
14 (25.93%), responden menjawab KS sebanyak 10 (18.52%), responden
menjawab S sebanyak 18 (33.33%) dan responden menjawab SS sebanyak
8 (14.81%).

Untuk pertanyaan ke-26 (PY12), terdapat 12 (22.22%) responden
menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 16 (29.63%),
responden menjawab S sebanyak 16 (29.63%) dan responden menjawab
SS sebanyak 10 (18.52%).

Untuk pertanyaan ke-27 (PY13), terdapat 10 (18.52%) responden
menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 12 (22.22%),
responden menjawab S sebanyak 19 (35.19%) dan responden menjawab
SS sebanyak 13 (24.07%).

Untuk pertanyaan ke-28 (PY14), terdapat 4 (7.41%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 12 (22.22%), responden
menjawab KS sebanyak 12 (22.22%), responden menjawab S sebanyak 16
(29.63%) dan responden menjawab SS sebanyak 10 (18.52%).

Untuk pertanyaan ke-29 (PY15), terdapat 2 (3.70%) responden menjawab

STS, responden menjawab TS sebanyak 12 (22.22%), responden
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menjawab KS sebanyak 14 (25.93%), responden menjawab S sebanyak 15
(27.78%) dan responden menjawab SS sebanyak 11 (20.37%).

Untuk pertanyaan ke-30 (PY16), terdapat 9 (16.67%) responden menjawab
TS, responden menjawab KS sebanyak 12 (22.22%), responden menjawab
S sebanyak 19 (35.19%) dan responden menjawab SS sebanyak 14
(25.93%).

Untuk pertanyaan ke-31 (PY17), terdapat 9 (16.67%) responden menjawab
TS, responden menjawab KS sebanyak 14 (25.93%), responden menjawab
S sebanyak 19 (35.19%) dan responden menjawab SS sebanyak 12
(22.22%).

Untuk pertanyaan ke-32 (PY18), terdapat 6 (11.11%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 12 (22.22%), responden
menjawab KS sebanyak 9 (16.67%), responden menjawab S sebanyak 18
(33.33%) dan responden menjawab SS sebanyak 9 (16.67%).

Untuk pertanyaan ke-33 (PY19), terdapat 3 (5.56%) responden menjawab
STS, responden menjawab TS sebanyak 11 (20.37%), responden
menjawab KS sebanyak 16 (29.63%), responden menjawab S sebanyak 17
(31.48%) dan responden menjawab SS sebanyak 7 (12.96%).

Untuk pertanyaan ke-34 (PY110), terdapat 8 (14.81%) responden
menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 11 (20.37%), responden
menjawab S sebanyak 25 (46.30%) dan responden menjawab SS sebanyak

10 (18.52%).



6. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Tabel 4.10 Uji Validitas terhadap Butir-Butir Pertanyaan Kuesioner

a. Uji Validitas

Berikut hasil dari uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan

variabel konsistensi, disiplin, gaya kepemimpinan dan produktivitas.
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dari

P R Hitung | R Tabel | Keterangan P R Hitung | R Tabel | Keterangan
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX11 0.76 0.3 (Valid) PX34 0.66 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX12 0.645 0.3 (Valid) PX35 0.724 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX13 0.631 0.3 (Valid) PX36 0.509 0.3 (\Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX14 0.645 0.3 (Valid) PX37 0.481 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX15 0.741 0.3 (Valid) PX38 0.468 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX16 0.57 0.3 (Valid) PX39 0.681 0.3 (\Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel PX31 R Tabel

PX21 0.542 0.3 (Valid) 10 0.464 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX22 0.767 0.3 (Valid) PY11 0.474 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX23 0.603 0.3 (\Valid) PY12 0.727 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX24 0.516 0.3 (Valid) PY13 0.615 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX25 0.7 0.3 (Valid) PY14 0.564 0.3 (Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX26 0.614 0.3 (Valid) PY15 0.687 0.3 (Valid)
PX27 0.522 0.3 R Hitung > | PY16 0.68 0.3 R Hitung >
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R Tabel R Tabel

(\Valid) (\Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX28 0.605 0.3 (Valid) PY17 0.539 0.3 (\Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX31 0.617 0.3 (Valid) PY18 0.532 0.3 (\Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel R Tabel

PX32 0.369 0.3 (Valid) PY19 0.697 0.3 (\Valid)
R Hitung > R Hitung >

R Tabel PY11 R Tabel

PX33 0.557 0.3 (\Valid) 0 0.604 0.3 (\Valid)

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17 2019
Suatu pertanyaan dikatakan valid apabila nilai R hitung > 0,361 (R
Tabel). Diketahui jumlah pertanyaan seluruhnya sebanyak 34 pertanyaan.
Diketahui seluruh nilai R hitung > 0.361 (R tabel). Sehingga disimpulkan
seluruh pertanyaan telah valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah
memiliki atau memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat
uji validitas maka tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Berikut
hasil dari uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan yang valid.

Tabel 4.11 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.954 34
Sumber: data diolah oleh spss 17,2019

Jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6, maka kuesioner penelitian
bersifat reliabel. Diketahui bahwa kuesioner bersifat reliabel, karena nilali

Alpha Cronbach 0,954 lebih besar dari 0,6.
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7. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tingkat signifikansi yang
digunakan « = 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat
angka probabilitas p, dengan ketentuan sebagai berikut.
Jika nilai probabilitas p > 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.
Jika probabilitas < 0,05, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.
Tabel 4.12 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 54
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 27979668
Most Extreme Absolute .082
Differences Positive .061]
Negative -.082

Kolmogorov-Smirnov Z .60
Asymp. Sig. (2-tailed) .853

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah oleh spss versi 17, 2019

Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel 4.12, diketahui nilai probabilitas

p atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,858. Karena nilai probabilitas



Frequency

p, yakni 0,858, lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni
0,05. Hal ini berarti data berdistribusi normal.

Gambar 4.2 Uji Normalitas Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Produktivitas (Y)
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Gambar 4.3 Uji Normalitas Normal Probability Plot

Histogram

Dependent Variable: Produktivitas (Y)

Mean =1.67E-15
127 Std. Dev. 20971
N =54
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0 | T
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Sumber: Gambar di olah oleh spss versi 17, 2019
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Gambar 4.3 merupakan pengujian normalitas dengan pendekatan
normal probability plot, sementara pada Gambar 4.2 merupakan
pengujian normalitas dengan pendekatan histogram. Diketahui pada
Gambar 4.2, titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, sementara
pada Gambar 4.3, terlihat kurva berbentuk kurva normal, sehingga data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak dapat
dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF). Nilai VIF yang lebih
dari 10 diindikasi suatu variabel bebas terjadi multikolinearitas
(Ghozali, 2013).

Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance| VIF
1 (Constant)

Konsistensi (X1) .617]1.621
Disiplin (X2) 717 1.396
Gaya Kepemimpinan .671{ 1.490
(X3)

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17,2019
Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel 4.13, nilai VIF dari konsistensi
adalah 1,621, nilai VIF dari disiplin adalah 1,396 dan nilai VIF dari
gaya kepemimpinan adalah 1,490. Dikarenakan seluruh nilai VIF < 10,

maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji statistik Glejser dipilih karena lebih dapat menjamin keakuratan
hasil dibandingkan dengan uji grafik plot yang dapat menimbulkan
bias. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel bebas
terhadap nilai absolute residual-nya terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2013). Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah
terjadi heteroskedastisitas atau tidak di antara data pengamatan dapat
dijelaskan dengan menggunakan koefisien signifikansi. Koefisien
signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang
ditetapkan sebelumnya (5%). Apabila koefisien signifikansi lebih besar
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Jika koefisien
signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka
dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.14 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model

B

Std. Error

Beta

Sig.

1 (Constant)
Konsistensi (X1)
Disiplin (X2)

Gaya Kepemimpinan
(X3)

590
-.066
-.075

031

.188
.049
.051
.058

-.226
-.228
.087

3.143
-1.339
-1.456

.536

.003
187
152
594

a. Dependent Variable: glejser_abs_residual

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17, 2019

Berdasarkan Tabel 4.14, diketahui nilai probabilitas atau Sig. Glejser
dari konsistensi adalah 0,187 > 0,05, nilai Sig. Glejser dari disiplin

adalah 0,152 dan nilai Sig. Glejser dari gaya kepemimpinan adalah
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0,594 > 0,05. Diketahui seluruh nilai Sig. Glejser dari masing-masing

variabel bebas di

heteroskedastisitas.

atas 0,05, maka disimpulkan tidak terjadi

8. Pengujian Test goodnes of fit

a. Model analisis regresi linier dan berganda

Selanjutnya disajikan hasil analisis regresi linear dan berganda

berdasarkan hasil SPSS.

Tabel 4.15 Analisis Regresi Linear dan Berganda

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
Model B Error Beta T | Sig.
1  (Constant) 418 .325 1.286( .204
Konsistensi (X1) 277 .085 .344 3.265( .002
Disiplin (X2) .302 .089 .334 3.395( .001
Gaya Kepemimpinan 310 .100 314 3.094] .003
(X3)

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17, 2019

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut.

Y =0,418 +0,277X1 + 0,302X2 + 0,310X3 + e

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.15, diketahui:

a) Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel konsistensi adalah 0,277,

yakni bernilai positif. Hal ini berarti konsistensi berpengaruh positif

terhadap produktivitas.

b) Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel disiplin adalah 0,302, yakni

bernilai positif. Hal ini berarti disiplin berpengaruh positif terhadap

produktivitas.
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c) Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel gaya kepemimpinan adalah
0,310, yakni bernilai positif. Hal ini berarti gaya kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap produktivitas.

b. UjiF
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel tak bebas.

Tabel 4.16 Uji Pengaruh Simultan dengan Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.826 3 2.609 31.435 .OOO;
Residual 4.149 50 .083
Total 11.975 53

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X3), Disiplin (X2), Konsistensi (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas (Y)

Sumber:data diolah oleh spssversi 17, 2019

Berdasarkan Tabel 4.16, diketahui nilai Sig. adalah 0,000 dan nilai F
hitung adalah 31,435. Karena Sig. 0,000 < 0,05 dan F hitung 31,435 > F Tabel
2,79 (tersaji di lampiran), maka disimpulkan bahwa pengaruh simultan dari

seluruh variabel bebas, yakni konsistensi, disiplin dan gaya kepemimpinan

signifikan secara statistika terhadap produktivitas.



c. Ujit

Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh dari masing-masing

variable independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil dari uji t.

Tabel 4.17 Uji t

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
Model B Error Beta T | Sig.
1 (Constant) 418 325 1.286| .204
Konsistensi (X1) 277 .085 .344 3.265( .002
Disiplin (X2) .302 .089 .334 3.395( .001
Gaya Kepemimpinan 310 100 314 3.094] .003
(X3)

Sumber : Data diolah oleh spss versi 17,2019

Berdasarkan hasil dari uji t di atas diperoleh hasil:

a) Diketahui nilai statistik uji t dari konsistensi adalah 3,265 > t tabel 2,008

dan nilai Sig 0,002 < 0,05, maka disimpulkan konsistensi berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas kerja.

b) Diketahui nilai statistik uji t dari disiplin adalah 3,395 > t tabel 2,008 (t

tabel tersaji di lampiran) dan nilai Sig 0,001 < 0,05, maka disiplin

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.

c) Diketahui nilai statistik t dari gaya kepemimpinan adalah 3,094 > t tabel

2,008 dan Sig. adalah 0,003 < 0,05 maka gaya kepemimpinan

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.
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. Uji Determinasi
Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu nilai (nilai proporsi)
yang mengukur seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas
yang digunakan dalam persamaan regresi, dalam menerangkan variasi
variabel tak bebas.

Tabel 4.18 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .808 .654 633 .288068

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X3), Disiplin
(X2), Konsistensi (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas (Y)
Sumber: Data diolah oleh spss versi 17,2019

Berdasarkan Tabel 4.17, nilai koefisien determinasi R2 terletak pada
kolom R-Square. Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R2 =
0,654. Nilai tersebut berarti seluruh variabel bebas, yakni konsistensi,
disiplin dan gaya kepemimpinan secara simultan mempengaruhi variabel
produktivitas sebesar 65,4%, sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, dinyatakan bahwa 33
pernyataan yang mewakili variabel adalah valid. Hal ini terbukti dari rhitung
yang lebih besar dari rwpe (0,361), sehingga pernyataan tersebut dapat
digunakan dalam penelitian.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, variabel konsistensi,
disiplin dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Disperindag kabupaten Karo.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Fniung Yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung
pada kolom (F) adalah sebesar 31,435. Nilai ignifikan Fnitwng pada kolom (sig.)
adalah 0,000 nilai ini lebih kecil dari tingkat kesalahan (a) 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari konsistensi, disiplin
dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo.

1. Konsistensi berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai
Disperindag Kabupaten Karo
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada variabel konsistensi
terhadap produktivitas kerja yang diperolen bahwa variabel konsistensi
diketahui nilai probabilitas atau Sig. dari variabel lokasi adalah 0,000.
Karena nilai probabilitas konsistensi, yakni 0,002 lebih kecil dari tingkat
signifikan, yakni 0,05 (0,002 < 0,05), maka disimpulkan bahwa pengaruh
yang terjadi antara variabel konsistensi dengan variabel produktivitas kerja

signfikan secara statistika.
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Hasil uji tersebut juga menunjukkan bahwa konsistensi
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten
Karo, yang berarti bahwa konsistensi setiap pegawai mempengaruhi
produktivitas kerja, karena jika pegawai tidak konsistensi dalam bekerja
tentu saja susunan pekerjaan yang di keluarkan oleh peraturan daerah
kabupaten karo tidak akan terrealisasi dengan maksimal mengakibatkan
daerah terpuruk karena tidak adanya kegiatan pembangunan daerah. Jika
pegawai konsistensi dalam pekerjaan mereka maka seluruh kegiatan dan
anggaran yang ada di daerah dapat terlaksana dengan maksimal dan
mensejahterakan masyarakat daerah.

Disiplin Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja pegawai
Disperindag Kabupaten Karo

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada variabel disiplin
terhadap produktivitas kerja yang diperolenh bahwa variabel disiplin
diketahui nilai probabilitas atau Sig. dari variabel lokasi adalah 0,001
Karena nilai probabilitas disiplin, yakni 0,001 lebih kecil dari tingkat
signifikan, yakni 0,05 (0,001 < 0,05), maka disimpulkan bahwa pengaruh
yang terjadi antara variabel disiplin dengan variabel produktivitas kerja
signfikan secara statistika.

Hasil uji tersebut juga menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten Karo, yang berarti
bahwa disiplin setiap pegawai mempengaruhi produktivitas kerja, karena
jika pegawai tidak disiplin dalam bekerja tentu saja standar pekerjaan yang

di keluarkan oleh peraturan daerah kabupaten karo tidak akan terrealisasi
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dengan maksimal mengakibatkan daerah terpuruk karena tidak adanya
kedisiplinan dalam melakukan tugas daerah, rencana-rencana
pembangunan daerah tidak terlaksana tepat pada waktunya. Jika pegawai
disiplin dalam pekerjaan mereka maka seluruh kegiatan dan anggaran
yang ada di daerah dapat terlaksana tepat waktu dengan maksimal dan

mensejahterakan masyarakat daerah.

. Gaya kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada variabel gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja yang diperolen bahwa variabel disiplin
diketahui nilai probabilitas atau Sig. dari variabel gaya kepemimpinan
adalah 0,003 Karena nilai probabilitas disiplin, yakni 0,003 lebih kecil dari
tingkat signifikan, yakni 0,05 (0,003 < 0,05), maka disimpulkan bahwa
pengaruh yang terjadi antara variabel gaya kepemimpinan dengan variabel
produktivitas kerja signfikan secara statistika.

Hasil uji tersebut juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Disperindag Kabupaten
Karo, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan setiap pegawai
mempengaruhi produktivitas kerja, karena jika atasan tidak memiliki gaya
autokratis, birokratik, diplomatis, partisipaatif dalam bekerja tentu saja
standar pekerjaan yang di keluarkan oleh peraturan daerah kabupaten karo
tidak akan terrealisasi dengan maksimal, dikarenakan atasan yang tidak

mampu mengatur bawahan, tidak mampu memberi rencana yang benar,
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pemimpin yang tidak bijak dan partisipatif maka akan mengakibatkan
dampak buruk kepada bawahan karena bawahan tidak tahu akan memulai
dari mana pekerjaan tersebut. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan atasan
berpartisipatif, tegas berwewenang dalam pekerjaan dan mampu memberi
informasi yang jelas kepada bawahan mereka maka seluruh kegiatan dan
anggaran yang ada di daerah dapat terlaksana tepat waktu dengan
maksimal dan mensejahterakan  masyarakat daerah  sekaliagus

mensejahterakan pegawai Disperindag.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsistensi,
disiplin dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja pegawali

Disperindag Kabupaten Karo. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis atau uji t diperoleh nilai signifikansi hitung
sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa konsistensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis atau uji t diperoleh nilai signifikansi hitung
sebesar 0,001 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesisi atau uji t diperoleh nilai signifikansi hitung
sebesar 0,003< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja.

4. Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R?) diperoleh nilai Adjusted
R Square sebesar 0,654. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel konsistensi, disiplin dan gaya kepemimpinan sebesar 65,4%,
sedangkan sisanya sebesar 34,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.

74
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsistensi, disipli, gaya
kepemimpinan pengaruhnya terhadap produktivitas Kkerja pegawai

Disperindag kabupaten Karo, maka penulis memberi saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa konsistensi berpengaruh
terhadap produktivitas Kkerja. Sebagian pegawai telah memegang
konsistensi nya dalam bekerja supaya terus mempertahankannya, dan bagi
yang belum berkonsistensi dalam bekerja supaya dapat segera mengingat
kewajiban dan tanggung jawab dalam bekerja.

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa disiplin berpengaruh
terhadap produktivitas kerja. Sebagian pegawai telah dapat disiplin dalam
bekerja dan peraturan kantor supaya terus mempertahankannya, dan bagi
yang belum disiplin agar dapat meningkatkan kedisiplinannya dengan
mengupayakan agar dapat hadir ditempat kerja sesuai waktu yang
ditetapkan kantor dan dalam bekerja supaya dapat segera meningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja supaya hasil dari pekerjaan dapat selesai tepat
pada waktunya.

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Diharapkan untuk pimpinan
mempertahankan keramahan, berpartisipasi, kebijakan dalam memberi
arahan kepada bawahan, supaya mereka semakin paham terhadap
tanggung jawab mereka masing-masing.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan variabel lain di luar

variabel (konsistensi, disiplin, gaya kepemimpinan) terhadap produktivitas
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kerja dengan menambah jumlah responden/sampel, sehingga hasil
penelitian benar-benar dapat digeneralisasikan dan menggunakan
instrument yang memuat sejumlah pernyataan yang terbuka dan lebih

mendalam.
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